BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa empat aktor dengann lingkungan

alami sebagai pendorong penciptaan inovasi dalam Quintuple Helix sudah

berpartisipasi untuk mewujudkan inovasi yang berkelanjutan bagi

pengembangan Desa Wisata Garongan. Dari hasil analisa data pada bab

IV, peneliti menarik beberapa kesimpulan, antara lain sebagai berikut:

1.

Akademisi atau perguruan tinggi telah berperan dalam penciptaan
inovasi di Desa Wisata Garongan melalui beberapa bentuk kegiatan
pengabdian masyarakat seperti kuliah kerja nyata, pelatihan dan
pendampingan.

Industri atau bisnis dalam hal ini UMKM lokal di sekitar Desa Wisata
Garongan sudah turut terlibat dalam mewujudkan inovasi baru di Desa
Wisata Garongan. Namun, sayangnya keterlibatan industri hanya
terbatas pada kerjasama UMKM dengan pengelola Desa Wisata
Garongan.

Pemerintah dalam hal ini Pemerintahan Desa yaitu Kalurahan
Wonokerto telah berpartisipasi dalam penciptaan inovasi atau ide baru
dalam pengembangan Desa Wisata Garongan, namun Kalurahan
Wonokerto tidak berpartisipasi secara langsung dalam penciptaan

inovasi tersebut.
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Masyarakat telah berpartisipasi dalam penciptaan inovasi baru di Desa
Wisata Garongan dengan bentuk partisipasi buah pikir, yaitu
masyarakat terlibat dengan memberikan sumbangan ide mengenai
kelebihan dan atau kekurangan desa wisata.

Daya tarik utama dari Desa Wisata Garongan ialah keindahan alam
serta lingkungan yang masih asri dan sejuk, dengan kondisi
lingkungan alam yang ada pengelola serta masyarakat sekitar tergerak
untuk membuat inovasi baru yang dapat diciptakan dari lingkungan
alam. Sehingga diharapkan inovasi tersebut dapat menarik wisatawan
untuk datang berkunjung. Tidak hanya menciptakan inovasi baru,
namun pengelola juga tetap memperhatikan keberlanjutan dari kondisi
alam di Desa Wisata Garongan.

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, sinergi antar
keempat helix dan lingkungan alam tersebut di Desa Wisata Garongan
sudah saling bersinergi dan berkolaborasi antar satu sama yang lain,

sehingga tercipta inovasi atau ide yang baru.
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B. Saran

Sebagai penutup didalam penulisan skripsi ini, peneliti ingin

memberikan beberapa saran, yaitu:

1.

Kepada Pemerintahan baik Kalurahan Wonokerto maupun Dinas
Pariwisata terkait dan pengelola Desa Wisata Garongan diharapkan
dapat mempertahankan sinergi serta kerjasama yang baik dalam
penciptaan inovasi yang baru dengan mempertahankan komunikasi
yang baik antara satu sama lain.

Diharapkan Pemerintahan serta pengelola Desa Wisata Garongan
dapat memperluas kerjasama dengan universitas atau perguruan tingi
yang memiliki kompetensi diluar bidang pariwisata namun masih
relevan dengan kebutuhan Desa Wisata Garongan.

Diharapkan pengelola Desa Wisata Garongan dapat memaksimalkan
lagi peran industri dalam penciptaan inovasi baru dengan
menggandeng industri-industri yang masih relevan dengan kebutuhan
Desa Wisata Garongan.

Diharapkan baik pengelola Desa Wisata Garongan, masyarakat
sekitar, dan wisatawan dapat tetap mempertahankan kondisi
lingkungan alam yang ada demi keberlangsungan kegiatan wisata di
Desa Wisata Garongan.

Diharapkan pengelola Desa Wisata Garongan dapat terus
memaksimalkan potensi alam yang ada untuk menciptakan inovasi

baru di Desa Wisata Garongan.



6.
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Diharapkan pengelola, pemerintahan, maupun akademisi dapat
memberikan penjelasan serta pelatihan lebih bagi masyarakat yang
belum paham bagaimana konsep bisnis pariwisata, sehingga
diharapkan masyarakat yang belum menyadari dan belum tahu tentang
bagaimana konsep bisnis pariwisata dapat mengerti dan turut berperan
dalam pengembangan serta penciptaan inovasi yang baru di Desa

Wisata Garongan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Untuk Pengelola Desa Wisata Garongan

1.

2.

Kapan Desa Wisata Garongan didirikan?

Bagaimana awal pemikiran untuk menjadikan Desa Garongan sebagai
Desa Wisata?

Bagaimana kondisi aksesbilitas di Desa Wisata Garongan?

Bagaimana kondisi amenitas di Desa Wisata Garongan?

Apa sajakah daya tarik yang terdapat di Desa Wisata Garongan?

Apakah sudah ada keterlibatan dari Akademisi (Universitas / Perguruan
Tinggi) dalam pengembangan Desa Wisata Garongan? Apabila terdapat
keterlibatan, bagaimana peran akademisi untuk pengembangan Desa
Wisata Garongan? Apakah keterlibatan dari  Akademisi sudah
menghasilkan inovasi yang berpengaruh untuk perkembangan Desa Wisata

Garongan?

. Apakah keterlibatan Akademisi (Universitas / Perguruan Tinggi) sangat

diperlukan dalam pengembangan Desa Wisata Garongan?

Apakah sudah ada keterlibatan dari Industri (Perusahaan, Unit Usaha,
Bisnis, dll) dalam pengembangan Desa Wisata Garongan? Apabila
terdapat keterlibatan, bagaimanakah peran industri dalam pengembangan
Desa Wisata Garongan?

Apakah Kketerlibatan Industri (Perusahaan, Unit Usaha, Bisnis, dll)

diperlukan dalam pengembangan Desa Wisata Garongan?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Bagaimana kondisi lingkungan alam Desa Wisata Garongan?

Apakah dengan hadirnya Desa Wisata Garongan berdampak terhadap
kondisi lingkungan alam di area serta sekitar Desa Wisata Garongan?
Apakah masyarakat Desa Garongan sudah berpartisipasi langsung dalam
pengelolaan Desa Wisata dan Bagaimana bentuk partisipasi langsung
tersebut?

Apakah keterlibatan masyarakat sangat diperlukan dalam pengembangan
Desa Wisata Garongan serta Apakah ada hambatan dalam melibatkan
masyarakat untuk berkontribusi dalam pengembangan Desa Wisata
Garongan?

Apakah sudah ada keterlibatan dari pihak Pemerintahan dalam
pengembangan Desa Wisata Garongan? Apabila terdapat keterlibatan,
bagaimanakah peran Pemerintahan setempat dalam pengembangan Desa
Wisata Garongan?

Apakah keterlibatan Pemerintah setempat sangat diperlukan dalam
pengembangan Desa Wisata Garongan?

(Apabila keterlibatan kelima helix sudah baik) Menurut saudara,
bagaimana upaya Desa Wisata Garongan dalam mempertahankan
keterlibatan tersebut? (Apabila keterlibatan kelima helix belum maksimal)
Bagaimana kendala atau hambatan dalam keterlibatan kelima helix
tersebut? Dan bagaimana upaya Desa Wisata Garongan dalam mengatasi

hal tersebut?
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Untuk Dosen STP AMPTA Yogyakarta (Akademisi)

1.

Apa sajakah peran akademisi dalam pengembangan Desa Wisata
Garongan?

Dalam keterlibatannya, apakah akademisi bekerja sama dengan
Pemerintah Desa maupun Masyarakat lokal?

Bagaimana awal tercetusnya kegiatan pendampingan SDM di Desa Wisata
Garongan?

Dalam kegiatan pendampingan tersebut, apakah terdapat penciptaan
inovasi maupun ide baru untuk Desa Wisata Garongan?

Apabila ada, apa sajakah inovasi maupun ide baru yang tercipta dari
kegiatan pendampingan tersebut sebagai hasil dari pendampingan
tersebut?

Bagaimana keikutsertaan Pemerintahan Desa dalam pendampingan
tersebut?



PEDOMAN WAWANCARA

Untuk Kalurahan Wonokerto

1. Apa sajakah peran Kalurahan Wonokerto untuk Desa Wisata Garongan?

2. Adakah kerjasama antara Kalurahan Wonokerto dengan pihak lain dalam
pengembangan Desa Wisata Garongan seperti akademisi, masyarakat
lokal, ataupun pihak-pihak lainnya?

3. Apabila terdapat kerjasama dengan pihak lain, bagaimanakah bentuk dari
kerjasama tersebut?

4. Dalam keterlibatannya, apakah Kalurahan Wonokerto memberikan ide

maupun inovasi yang baru untuk Desa Wisata Garongan?
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